Sosiologi Ekonomi Pendidikan di MI Cokroaminoto Sawal: Studi tentang Biaya Sekolah, Bantuan Sosial, dan Ketahanan Belajar Siswa 

Nadia Mu’minatuzzahro
e-mail: nadiafayrazahra@gmail.com
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

M. Hanif
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sosiologi ekonomi pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI), khususnya terkait pembiayaan sekolah, bantuan sosial pendidikan, dan ketahanan belajar siswa dari keluarga kurang mampu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam terhadap pihak madrasah dan wali peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa madrasah menerapkan sistem pembiayaan yang fleksibel melalui biaya syahriah yang rendah, toleransi pembayaran, serta dukungan bantuan sosial pendidikan seperti Program Indonesia Pintar (PIP). Kebijakan tersebut membantu menjaga keberlangsungan pendidikan siswa di tengah keterbatasan ekonomi keluarga. Dukungan sosial masyarakat dan nilai-nilai keagamaan di lingkungan madrasah juga turut memperkuat ketahanan belajar peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa madrasah memiliki peran penting sebagai lembaga pendidikan sekaligus ruang perlindungan sosial bagi siswa dari keluarga kurang mampu melalui kebijakan yang inklusif, adaptif, dan berkeadilan.
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Abstract
This study aims to analyze the sociology of educational economics at MI Cokroaminoto Sawal, particularly in relation to school financing, educational social assistance, and learning resilience among students from low-income families. This research employed a qualitative approach using a case study design. Data were collected through in-depth interviews and documentation involving madrasah administrators and parents of students. The findings indicate that MI Cokroaminoto Sawal applies a non-tuition financing system through low syahriah contributions, along with payment flexibility policies for students facing economic difficulties. In addition, the madrasah receives and distributes educational social assistance such as the Indonesia Smart Program (PIP), which helps reduce students’ educational costs. The combination of flexible financing policies, social assistance support, and community solidarity values contributes to the sustainability of students’ learning resilience from economically disadvantaged families. The study concludes that the madrasah functions not only as an educational institution but also as an adaptive social protection space that ensures the continuity of education for students amid family economic limitations.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam proses pembangunan manusia dan tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial maupun ekonomi masyarakat di sekitarnya. Dalam kajian sosiologi pendidikan, pendidikan dipahami sebagai proses yang berkaitan dengan distribusi sumber daya, akses terhadap layanan pendidikan, serta pengaruh ketimpangan sosial terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam konteks tersebut, pembiayaan pendidikan menjadi salah satu faktor yang menentukan keberlangsungan sekaligus mutu layanan pendidikan di lembaga formal, termasuk di Madrasah Ibtidaiyah (MI).(Farid et al. 2025) Pada lembaga pendidikan Islam, khususnya madrasah, persoalan pembiayaan masih menjadi tantangan yang cukup kompleks. Banyak madrasah bergantung pada kombinasi dana pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan operasional pendidikan. Pengelolaan pembiayaan di madrasah tidak hanya berkaitan dengan penyusunan anggaran, tetapi juga meliputi pelaksanaan, pencatatan, dan pengawasan penggunaan dana yang berpengaruh terhadap efektivitas penyelenggaraan pendidikan. (Murtafiah 2023) Dengan demikian, manajemen pembiayaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menentukan keberlanjutan layanan pendidikan di madrasah.
Keterbatasan sumber pendanaan menyebabkan sebagian madrasah berada dalam kondisi yang rentan, terutama ketika kebutuhan operasional terus meningkat. Situasi tersebut mendorong lembaga pendidikan untuk mengembangkan strategi pembiayaan berbasis partisipasi masyarakat agar proses pendidikan tetap berjalan. Partisipasi masyarakat dalam pembiayaan pendidikan pada akhirnya menjadi bentuk adaptasi sosial-ekonomi yang cukup banyak ditemukan dalam praktik pengelolaan madrasah.(Kementerian et al. 2022) Selain pembiayaan internal lembaga, pemerintah juga menghadirkan berbagai program bantuan sosial pendidikan sebagai upaya mengurangi hambatan ekonomi dalam akses pendidikan. 
Dalam perspektif sosiologi ekonomi pendidikan, bantuan sosial memiliki fungsi penting dalam memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik dari keluarga kurang mampu. Akan tetapi, efektivitas bantuan tersebut tidak hanya ditentukan oleh kebijakan pemerintah, melainkan juga dipengaruhi oleh mekanisme pelaksanaan di tingkat sekolah dan kemampuan lembaga dalam menyalurkan bantuan secara tepat sasaran.(Farid et al. 2025) Ketimpangan ekonomi dalam pendidikan tidak hanya memengaruhi akses terhadap sekolah, tetapi juga berdampak pada proses belajar dan keberlangsungan pendidikan peserta didik. Dalam kondisi tersebut, konsep ketahanan belajar (student academic resilience) menjadi penting karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk tetap mengikuti proses pendidikan meskipun menghadapi tekanan ekonomi dan sosial. Dukungan lingkungan sekolah, kebijakan pembiayaan yang inklusif, serta bantuan sosial pendidikan menjadi faktor yang memengaruhi terbentuknya ketahanan belajar peserta didik.(Murtafiah 2023) 
Berdasarkan uraian tersebut, pembiayaan pendidikan, bantuan sosial, dan ketahanan belajar siswa memiliki hubungan yang saling berkaitan. Keterbatasan pendanaan mendorong keterlibatan masyarakat dalam mendukung pendidikan, sedangkan bantuan sosial hadir untuk membantu mengurangi beban ekonomi keluarga peserta didik. Interaksi antara ketiga aspek tersebut membentuk dinamika sosiologi ekonomi pendidikan yang cukup kompleks, khususnya di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian mengenai pembiayaan pendidikan maupun bantuan sosial di madrasah telah banyak dilakukan. Namun, kajian yang menghubungkan pembiayaan pendidikan, bantuan sosial, dan ketahanan belajar siswa dalam satu kerangka analisis masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami secara lebih mendalam hubungan antara mekanisme pembiayaan pendidikan, implementasi bantuan sosial, dan ketahanan belajar siswa dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang bertujuan untuk memahami secara mendalam sosiologi ekonomi pendidikan di MI Cokroaminoto Sawal, khususnya terkait pembiayaan sekolah, bantuan sosial pendidikan, dan ketahanan belajar siswa dari keluarga kurang mampu. Kehadiran peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data dengan subjek penelitian yaitu pihak madrasah dan wali peserta didik yang dipilih secara purposif sebagai informan sesuai keterlibatan mereka dalam sistem pembiayaan dan bantuan sosial pendidikan.
Lokasi penelitian dilaksanakan di MI Cokroaminoto Sawal yang memiliki karakteristik sistem pembiayaan berbasis iuran syahriah ringan serta menerima bantuan sosial pendidikan seperti Program Indonesia Pintar (PIP). Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara mendalam dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait mekanisme pembiayaan, kebijakan madrasah, serta implementasi bantuan sosial, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti kebijakan sekolah dan data administrasi penerima bantuan.
Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh diseleksi sesuai fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, dan dianalisis untuk menemukan pola yang relevan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekonomi Pendidikan
Konsep ekonomi pendidikan dalam penelitian ini dipahami sebagai perangkat analitis untuk mengkaji hubungan antara kondisi ekonomi masyarakat, kebijakan pembiayaan pendidikan, dan keberlangsungan proses belajar peserta didik di madrasah. Ekonomi pendidikan tidak hanya membahas persoalan biaya pendidikan, tetapi juga mencakup pengelolaan sumber daya pendidikan, distribusi bantuan, serta strategi lembaga pendidikan dalam mempertahankan layanan pendidikan di tengah keterbatasan anggaran. Dalam konteks penelitian ini, praktik pemberian bantuan seragam dan pembagian tanggung jawab pembiayaan antara madrasah dan wali murid menjadi bagian dari dinamika ekonomi pendidikan yang memengaruhi akses dan pengalaman belajar siswa. Pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan kondisi sosial ekonomi keluarga karena kemampuan ekonomi turut menentukan pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik.(Rohmah, Sah, and Nurtamam n.d.) 

Skema Pembiayaan: Antara SPP, Syahriah, dan BOS
Sistem pembiayaan pendidikan di MI Cokroaminoto Sawal memiliki karakteristik yang berbeda karena tidak sepenuhnya menerapkan sistem SPP formal, melainkan menggunakan mekanisme iuran ringan berbasis partisipasi masyarakat yang dibebankan secara merata kepada peserta didik. Dalam konteks ini, penyebutan ‘syahriah’ dari bahasa Arab: (شهرية yang berarti bulanan). Penggunan istilah syahriah sebagai pengganti SPP tidak hanya sebagai perbedaan nama, tetapi juga menunjukkan bahwa madrasah ingin menekankan semangat kebersamaan dan kepedulian dalam pembiayaan pendidikan. Iuran yang jumlahnya relatif kecil juga menjadi bentuk perhatian madrasah terhadap kondisi ekonomi wali murid, sehingga tidak memberatkan keluarga peserta didik, terutama dari kalangan ekonomi ke bawah. Pembiayaan pendidikan memang menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang keberlangsungan dan mutu pendidikan di sekolah maupun madrasah.(Zulfa 2013) 
Kondisi tersebut muncul sebagai bentuk penyesuaian lembaga terhadap keterbatasan dana operasional dari pemerintah, terutama ketika dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan penyelenggaraan pendidikan. Dalam keadaan demikian, pengelolaan pembiayaan pendidikan tidak hanya dipahami sebatas penyusunan anggaran, tetapi juga mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penggunaan dana agar kegiatan pendidikan tetap dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan.
Melalui pengelolaan yang dilakukan secara menyesuaikan kondisi lembaga, madrasah berupaya mempertahankan keberlangsungan layanan pendidikan meskipun berada dalam keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, pembiayaan pendidikan di madrasah tidak hanya dipandang sebagai urusan administratif semata, melainkan menjadi bagian dari strategi lembaga dalam menjaga stabilitas operasional dan kualitas layanan pendidikan. Pandangan ini sejalan dengan kajian yang menyebutkan bahwa manajemen pembiayaan di madrasah berorientasi pada pengelolaan dana secara efektif dan efisien guna mendukung mutu layanan pendidikan serta keberlanjutan operasional lembaga.(Hidayatun and Hanif 2024) 
Dalam pelaksanaanya, skema pembiayaan pendidikan di madrasah tidak hanya bersumber dari Syahriah, tetapi juga didukung oleh dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dari pemerintah. 
Dana BOS berfungsi membantu kebutuhan operasional sekolah, seperti penyediaan sarana pembelajaran, administrasi sekolah, dan pelaksanaan kegiatan pendidikan.  Pengelolaan dan BOS yang baik dinilai mampu meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan pendidikan di madrasah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengelolaan dana BOS dilakukan melalui fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan agar tujuan pembiayaan pendidikan dapat tercapai secara optimal.(Ismail et al. 2020) Namun demikian, dana BOS sering kali belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan operasioanl madrasah secara menyeluruh sehingga lembaga pendidikan tetap memerlukan sumber pembiayaan tambahan.

Kesetaraan dan Toleransi Dalam Pembiayaan Madrasah
Penerapan sistem pembiayaan di madrasah menunjukkan adanya prinsip kesetaraan dalam penetapan iuran peserta didik. Berdasakan hasil wawancara, seluruh siswa dikenakan jumlah iuran yang sama tanpa membedakan kondisi ekonomi keluarga. Kebijakan ini mencerminkan upaya madrasah untuk menciptakan keadilan dalam layanan pendidikan, sehingga semua siswa mendapatkan perlakuan yang sama. Pembiayaan pendidikan merupakan bagian dari proses pengelolaan pendidikan yang bersifat menyeluruh dan berkaitan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi penggunaan dana pendidikan agar dapat digunakan secara efektif dan efisien.(Robial et al. 2025) 
Dalam pengelolaan yang dilakukan madrasah pembiayaan disesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Kebijakan pembiayaan yang tidak bersifat memaksa bagi keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi menunjukkan adanya keringanan dalam pengelolaan keuangan pendidikan. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tetap dapat mengikuti kegiatan pendidikan meskipun oarang tua mengalami keterbatasan dalam pembayaran iuran sekolah.
Pengelolaan pembiayaan seperti ini tidak hanya berorientasi pada pemenuhan administrasi sekolah, tetapi juga mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat di sekitar madrasah. Dalam perspektif sosiologis, praktik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk social cushioning, yaitu mekanisme sosial yang berfungsi mengurangi tekanan ekonomi agar tidak menghambat akses pendidikan peserta didik. Kondisi bahwa pembayaran iuran pada akhirnya tetap dapat diselesaikan, meskipun tidak selalu tepat waktu, menunjukkan adanya tanggung jawab dan perhatian wali murid terhadap pendidikan anak. Keadaan tersebut juga memperlihatkan bahwa keterlambatan pembayaran lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi pendapatan yang tidak tetap, sehingga hubungan antara madrasah dan wali murid terbangun atas dasar saling memahami dan kepercayaan.

Program Indonesia Pintar di Madrasah
Proporsi penerima Program Indonesia Pintar (PIP) pada madrasah menggambarkan kondisi sosial ekonomi peserta didik yang sebagian besar berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa dari total 74 peserta didik terdapat 35 siswa yang menerima bantuan PIP pada semester terakhir. Jumlah tersebut setara dengan 47,3% dari keseluruhan siswa. Persentase tersebut menunjukkan bahwa hampir separuh peserta didik termasuk dalam kategori keluarga kurang mampu berdasarkan hasil verifikasi data kesejahteraan pemerintah. 
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa madrasah ibtidaiyah swasta di wilayah pedesaan masih menjadi lembaga pendidikan yang banyak diakses oleh masyarakat dengan kondisi ekonomi rentan. Pada lingkungan pedesaan, madrasah umumnya memiliki kedekatan yang kuat dengan kehidupan sosial masyarakat. Selain karena biaya pendidikan yang relatif lebih terjangkau, keberadaan madrasah juga dipandang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan budaya masyarakat setempat. Kondisi tersebut menyebabkan madrasah menjadi salah satu pilihan utama bagi keluarga dengan tingkat pendapatan rendah dalam memberikan akses pendidikan kepada anak-anak mereka. Dengan demikian, keberadaan madrasah di pedesaan tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai lembaga sosial yang memberikan akses pendidikan bagi masyarakat kurang mampu.
Besarnya jumlah penerima bantuan pendidikan tersebut berkaitan dengan kondisi ekonomi keluarga peserta didik. Program Indonesia Pintar membantu pesserta didik dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, seperti pembelian perlengkapan sekolah, dan kebutuhan penunjang pembelajaran lainnya. Bantuan tersebut juga membantu meringankan beban pengeluaran keluarga sehingga peserta didik tetap dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Keadaan tersebut sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa Program Indonesia Pintar bertujuan untuk meningkatkan akses pendidikan dan mencegah angka putus sekolah bagi siswa dari keluarga prasejahtera.( nisrina) 
Keberadaan Program Indonesia Pintar (PIP) memberikan pengaruh terhadap keberlangsungan pendidikan peserta didik di MI Cokroaminoto Sawal. Pada masyarakat pedesaan, keterbatasan ekonomi keluarga masih menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberlanjutan pendidikan anak. Oleh karena itu, bantuan pendidikan dari pemerintah yang diberika kepada peserta didik dari keluarga kurang mampu bertujuan agar dapat memepertahankan keberlangsungan pendidikan.(Kelly, Putri, and Suprihartini 2024) 

Manajemen Bantuan Seragam Siswa
Kebijakan pembagian bantuan non-tunai berupa seragam dan perlengkapan sekolah di MI Cokroaminoto sawal ini dipengaruhi oleh keterbatasan anggaran dan kapasitas lembaga. Berdasarkan hasil penelitian, madrasah hanya mampu memberikan dua pasang seragam untuk siswa baru, yaitu seragam olahraga dan identitas. Sementara itu, searagam nasional (merah putih), seragam pramuka, dan alat tulis dialihkan menjadi tanggung jawab mandiri oleh orang tua peserta didik.
Pola ini menunjukkan adanya pengaturan skalaa prioritas dalam anggaran pendidikan agar sesuai dengan kemampuan keuangan yang dimiliki madrasah. Dalam konteks ini, Pembiayaan pendidikan dapat dipahami sebagai proses perencanaan dan pengelolaan dana pendidikan secara efisien untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa setiap lembaga pendidikan perlu menetapkan prioritas agar layanan pendidikan tetap berjalan meskipun dalam keterbatasan dana.(Harahap 2006) 

Model Ketahanan Belajar Berbasis Komunitas
Model ketahanan belajar berbasis komunitas di madrasah ibtidaiyah menunjukkan adanya upaya lembaga dalam menyesuaikan kebijakan pendidikan dengan kondisi sosial ekonomi peserta didik. Ketahanan belajar tidak hanya dibentuk melalui aturan formal madrasah, tetapi juga melalui dukungan sosial masyarakat dan nilai-nilai keagamaan yang berkembang di lingkungan sekitar. 
Pendidikan berbasis komunitas menempatkan masyarakat sebagai bagian penting dalam mendukung keberlangsungan pendidikan. (Shofwan, Kuntoro, and Yogyakarta 2014) menjelaskan bahwa pendidikan berbasis komunitas dibangun melalui partisipasi masyarakat, gotong royong, dan keterlibatan sosial dalam mendukung proses pendidikan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut terlihat dalam praktik pendidikan di madrasah, terutama dalam kebijakan pembiayaan dan pemberian bantuan kepada peserta didik.
Dalam penelitian ini, model ketahanan belajar terlihat melalui beberapa bentuk kebijakan madrasah. Penetapan syahriah sebesar Rp15.000 per bulan menunjukkan adanya upaya menjaga keterjangkauan biaya pendidikan bagi seluruh peserta didik. Kebijakan tersebut juga disertai dengan toleransi pembayaran yang fleksibel tanpa pemberian sanksi bagi peserta didik yang mengalami keterlambatan pembayaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa madrasah lebih mengutamakan keberlangsungan belajar siswa dibandingkan penegakan aturan pembayaran secara kaku. Ketahanan belajar juga diperkuat melalui optimalisasi bantuan pemerintah seperti Program Indonesia Pintar (PIP). Bantuan tersebut membantu peserta didik dari keluarga kurang mampu agar tetap dapat mengikuti kegiatan pendidikan. Selain itu, pemberian seragam identitas bagi siswa baru tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan sekolah, tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan kesetaraan di lingkungan madrasah.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa tingkat kehadiran siswa relatif stabil dan sebagian besar siswa tetap berangkat ke madrasah secara rutin. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebijakan pembiayaan yang fleksibel, bantuan pendidikan, dan dukungan sosial masyarakat memberikan pengaruh terhadap keberlangsungan partisipasi belajar peserta didik.Dengan demikian, ketahanan belajar berbasis komunitas di madrasah ibtidaiyah terbentuk melalui hubungan antara kebijakan lembaga, dukungan masyarakat, dan nilai-nilai sosial keagamaan seperti ukhuwah, ta’awun, dan rahmah yang berkembang dalam kehidupan madrasah.

PENUTUP
Simpulan
Sistem pembiayaan pendidikan di MI Cokroaminoto Sawal menunjukkan adanya pengelolaan pendidikan yang menyesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. Madrasah tidak sepenuhnya menerapkan sistem SPP formal, tetapi menggunakan mekanisme syahriah dengan nominal yang relatif ringan sebagai bentuk partisipasi bersama dalam pembiayaan pendidikan. Kebijakan tersebut menunjukkan upaya madrasah dalam menjaga keterjangkauan biaya pendidikan bagi peserta didik, khususnya dari keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah. 
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Pelaksanaan pembiayaan pendidikan di madrasah didukung oleh dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan bantuan sosial pendidikan melalui Program Indonesia Pintar (PIP). Bantuan tersebut membantu memenuhi kebutuhan operasional pendidikan sekaligus meringankan beban ekonomi keluarga peserta didik. Tingginya jumlah penerima PIP menunjukkan bahwa sebgaian besar peserta didik berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi rentan. Keadaan ini memperlihatkan bahwa madrasah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga memiliki peran sosial dalam menjaga akses pendidikan bagi masyarakat kurang mampu.
Kebijakan pembiayaan yang fleksibel tanpa pemberian sanksi yang bersifat memaksa menunjukan pendekatan yang lebih humanis dalam pengelolaan pendidikan. Madrasah memberikan toleransi kepada wali murid yang mengalami keterbatasan ekonomi sehingga peserta didik tetap dapat mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, pengelolaan bantuan non-tunai berupa seragam sekolah dilakukan berdasarkan skala prioritas sesuai dengan kemampuan anggaran lembaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan belajar peserta didik terbentuk melalui dukungan sosial masyarakat, bantuan pendidikan, serta nilai-nilai keagamaan yang berkembang di lingkungan madrasah. Kondisi tersebut terlihat dari tingkat kehadiran siswa yang relatif stabil meskipun sebagian besar berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi. Dengan demikian, ketahanan belajar di MI Cokroaminoto Sawal tidak hanya dibangun melalui kebijakan formal lembaga, tetapi juga melalui hubungan sosial, solidaritas masyarakat, dan nilai-nilai keagamaan yang mendukung keberlangsungan pendidikan peserta didiimpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.

Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak MI Cokroaminoto Sawal dalam mempertahankan serta meningkatkan sistem pembiayaan pendidikan yang telah berjalan, terutama dalam menjaga keseimbangan antara keterjangkauan biaya dan keberlangsungan operasional madrasah. Selain itu, madrasah disarankan untuk terus memperkuat pengelolaan bantuan sosial pendidikan seperti Program Indonesia Pintar (PIP) agar penyalurannya semakin tepat sasaran dan benar-benar menjangkau peserta didik yang membutuhkan, serta meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana pendidikan guna menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. 
Di sisi lain, wali peserta didik diharapkan dapat terus berpartisipasi sesuai kemampuan masing-masing dalam mendukung keberlangsungan pendidikan serta menjalin komunikasi yang baik dengan pihak madrasah terkait kondisi ekonomi keluarga. Selanjutnya, bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengkaji lebih lanjut aspek sosiologi ekonomi pendidikan lainnya, seperti strategi keberlanjutan pembiayaan madrasah maupun dampak jangka panjang bantuan sosial terhadap prestasi dan ketahanan belajar siswa. berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas. Saran dapat mengacu pada tindakan praktis, pengembangan teori baru, dan/atau penelitian lanjutan.
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